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This thesis discusses a play by John Galsworthy entitled The Silver Box.
John Galsworthy (1867-1933) is an English novelist and playwright that was
awarded the Nobel Prize for literature in 1932. The Silver Box, which was
published in 1906, was the first play that Galsworthy wrote. The play illustrates
the gaps and discrepancies between the upper middle class and the lower class in
the Victorian society. The Silver Box reveals the impacts of the Victorian social
condition toward the lower class represented by Mr. and Mrs. Jones.

The thesis focuses on three problems. The first problem is the
characterization of Mr. and Mrs. Jones as the representation of the lower class.
The second problem is the description of the Victorian social condition in
Galsworthy’s The Silver Box, and the third problem is the impacts of the Victorian
social condition toward the living of the lower people represented by Mr. And
Mrs. Jones.

Library research was applied as the method of the study. The data were
taken from the play of The Silver Box, books, dictionaries, encyclopedia and
websites on the related topic. The approach used in this thesis is sociocultural-
historical approach, as the aim is to find the impacts of the Victorian social
condition toward the lower class represented by Mr. and Mrs. Jones in
Galsworthy’s The Silver Box.

The result of the research shows that there are five main characters in
Galsworthy’s The Silver Box who come from the different social classes. Mr. and
Mrs Jones are the main characters who come from the lower class in the Victoran
society. Although they are husband and wife that come from the same social class
and have the same problems in the society, Mr. and Mrs Jones have different
characteristics. Mr. Jones is a drunkard, highly temperamental and irresponsible
man that cannot seriously fight against the problems in his life. Mrs Jones is
typically a strong woman who can work hard for her family’s life and struggle
against the problems that surround her life. The setting of the play represents the
social condition of the Victorian era. There are gaps and discrepancies between
the upper middle class and the lower class. The society of the play places the
upper middle class as the important class. They can do everything to defend their
pride and self-respect. On the contrary, the lower class is considered as the
unimportant class and is always placed in the lower position. Moreover the lower
class is often used as the tool to defend the upper middle class’s pride. The social
condition of the Victorian era creates many difficulties for the lower class. They
lose their opportunities to find job, to get avowal from the society and to find
justice. Generally, they lose their opportunities to get their rights as human being.
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Skripsi ini membahas drama karya John Galsworthy yang berjudul 7he Silver
Box. John Galsworthy (1867-1933) adalah penulis novel dan drama yang
berkebangsaan Inggris yang mendapatkan anugerah Nobel di bidang sastra pada tahun
1932. The Silver Box, yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1906, adalah drama
pertama yang ditulis oleh Galsworthy. Drama ini menggambarkan adanya jarak antara
kelas atas menenggah dan kelas bawah dalam masyarakat pada jaman Victorian. The
Silver Box menguak dampak-dampak keadaan sosial pada masa Victorian terhadap
kelas bawah yang diwakili oleh Mr dan Mrs Jones.

Skripsi ini menitikberatkan pada tiga masalah untuk dianalisa. Yang pertama
adalah bagaimana karakteristik-karakteristik dari dua tokoh utama yang berasal dari
kelas bawah yaitu Mr. dan Mrs Jones dalam drama ini. Yang kedua adalah bagaimana
penggambaran keadaan sosial masa Victorian yang digambarkan dalam The Silver Box
karya Galsworthy, dan yang ketiga adalah apa dampak - dampak yang timbul dari
keadaan sosial pada masa Victorian bagi kehidupan masyarakat kelas bawah dalam
The Silver Box karya Galsworthy.

Study pustaka diterapkan sebagai metode studi. Data diambil dari drama The
Silver Box, buku-buku, ensiklopedia, kamus-kamus, dan jaringan situs internet yang
berhubungan dengan topik. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan sociokultural dan sejarah, karena tujuannya adalah mencari dampak-
dampak dari keadaan sosial pada masa Victorian terhadap kelas bawah yang diwakili
oleh Mr dan Mrs Jones dalam The Silver Box karya Galsworthy.

Hasil pencarian menunjukkan bahwa dalam 7he Silver Box karya Galsworthy
terdapat lima tokoh utama yang berasal dari kelas sosial yang berbeda, Mr dan Mrs
Jones adalah dua tokoh utama yang berasal dan kelas bawah dalam masyarakat
Victorian. Meskipun mereka adalah pasangan suami istri yang berasal dari kelas sosial
yang sama dan mempunyai masalah — masalah yang sama dalam masyarakat, Mr dan
Mrs Jones memiliki karakteristik yang berbeda. Mr Jones adalah seorang pemabuk,
emotional dan kurang bertanggung jawab, yang tidak mampu berjuang dengan masalah
— masalah yang ada dalam kehidupannya, tetapi Mrs. Jones adalah tipe wanita tegar
yang mampu berjuang dengan berbagai masalah dalam hidupnya dan bekerja keras
untuk kehidupan keluarganya. Seting dalam drama ini merepresentasikan keadaan
social pada masa Victorian. Masyarakat dalam drama ini memposisikan kelas
menengah atas sebagai kelas yang penting dan berpengaruh. Mereka bisa melakukan
apapun untuk mempertahankan harga diri mereka. Sebaliknya kelas bawah dianggap
sebagai kelas yang tidak penting dan selalu ditempatkan pada posisi terbawah dalam
masyarakat, lebih dari itu mereka sering digunakan sebagai alat kelas menenggah atas
untuk mempertahankan harga diri dan nama baik mereka. Keadaan social pada masa
Victorian menciptakan berbagai macam kesulitan bagi kelas bawah. Mereka
mendapatkan kesulitan dalam memperoleh pekerjaan, dalam memperoleh pengakuan
masyarakat, dan dalam pencarian keadilan. Secara umum, mereka kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan hak-hak mereka sebagai manusia seutuhnya.





